
  

 

Corresponding author: 
Dyan Sriyatna 
dyansriyatna05@gmail.com  
Ners Muda, Vol 3 No 3, Desember 2022 
e-ISSN: 2723-8067 
DOI: https://doi.org/10.26714/nm.v3i3.10473  

Studi Kasus 

Pengaruh Rendam Kaki Air Jahe Merah Hangat Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi 

Dyan Sriyatna1, Desi Ariyana Rahayu1 

1 Program Studi Pendidikan Profesi Ners, Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan, Universitas 
Muhammadiyah Semarang  

 
Informasi Artikel  Abstrak 

Riwayat Artikel: 
• Submit 16 September 

2022 
• Diterima 28 Desember 

2022 
• Diterbitkan 30 Desember 

2022 
 
Kata kunci:  
Hipertensi;Tekanan darah; 
Rendam kaki air jahe merah 
hangat 

 Hipertensi atau tekanan darah tinggi yaitu dimana kondisi tekanan sistolik 
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diatolik lebih dari 90 mmHg. Salah 
satu permaslalahan pada lanjlut uslia adlalah masallah akibat prosles 
degleneratif. Rendaman kaki dapat dikombinasikan dengan bahan herbal 
salah satunya jahe. Rasa hangat pada jahe dapat memperlebar pembuluh 
darah sehingga aliran darah lancar. Studi kasus ini bertujuan untulk 
mengetalhui penurlunan teklanan daralh tinggi padla paslien hipertenlsi 
setelah melakukan renldam kakli air jahe merah hanlgat. Metode yang 
digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan asuahan keperawatan 
pada pasien hipertensi yang mengalami tekanan darah tinggi memberikan 
rendam kaki air jahe merah hangat. Alat pengumpulan data dengan 
menggunakan lembar observasi, metode yang digunakan wawancara, 
spygnomanometer, dan air jahe merah hangat. Dari haslil studi klasus yang 
dilberikan mlelalui asuhan keperawaltan palda pasien dengaln memberikan 
terapli komplementer rendam kalki air jahe merah hangat pada pasien 
hipertensi, selajutnya dilakukan evaluasi dengan cara menilai kembali 
tekanan darah pada pasien. Hasil menunjukkan terdapat penurunan 
tekanan darah pada subjek denlgan ratla-rata penurlunan systolle sebanlyak 
10 mlmHg dan penurunlan rlata-rata diastole sebanylak 10 mmlHg. Dapat 
disimpulkan adanya pengaruh terapi rendam kaki air jahe merah hangat 
terhadap pasien hipertensi dengan penurunan tekanan darah.  

 

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi yaitu 
dilmana kondisi tekanan sistolik lebih dari 
140 mmHg dan tekananl darah diatolik 
lebih dari 90 mmHg. lHiperensi merupakan 
penyakit multifaktorial karena interaksil 
berbagai lfaktor. Peningkatan lusia 
menyebabkan beberapa perubahan 
fisiologis, pada lusia lanjut terjadi 
peningkatan resistensi perifer dan aktivitas 
simpatik (Setiawan et al., 2014). 

Data (WHO, 2015) menunjukkan sekitar 
1,13 Miliar orang didunia menyandang 

hipertensi. Jumlah penderital hipertensi 
terus meningkat setiap tahunnya, 
diperkirakan setiap tahun 20.44 juta orang 
lmeninggal akibat hipertensi dan 
komplikasinyal. Jumlahl penderita 
hipertensi terus meningkat daril tahun ke 
tahun seiring dengan jumlah penduduk di 
Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 
25.8% dan pada tahun 2018 lmeningkat 
sebesar 34.1% latau 63l.309 orang, 
sedangkanl angka kematian di Indonesia 
akibat lhipertensi lsebesar 427.2l18 
kematian (Riskesdas, 2018). Penderita 
hipertensi di Provinsi Jawa Tengah juga 
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mengalami peningkatan, pada tahun 2013 
sebesar 25.8l% dan pada tahun 2018 
meningkat sebesar 57. 10% (Riskesdas, 
2018). Angka kejadianl hipertensil di kota 
Surakarta pada tahun 2017 sebanyak 
54.691 kasus dan pada tahun l2018 
meningkat menjadi 67.827 lkasus.  

Semakin bertambahlnya usia seseorang, 
semakin besar kelmungkinan seseorang 
mengalami permasalahan fisik, jiwa, 
spiritual, ekonomi, dan sosial. Salah satu 
permasalahan pada lanjut usia adalahl 
masalah akibat prosesl degeneratif, hal ini 
itu di tunjukkan oleh data pola penyakitl 
pada lanjut usial (Sambeka et al., 2018). 
Penurunan padal kondisi fisik, psikologis 
maupun sosial merupakan proses menua 
yangl dialami lansia dan proses lini 
berpotensi menimbulkan masalah 
kesehatan (Kristanto & Maliya, 2012). 
Sebagaian besar lansia beresiko mengalamil 
penyakit hipertensi ha ini dikaitakan 
dengan lpenurunanl fungsil kerja organ 
tubuh karena proses penuaan, salah satu 
penyebab hipertensi pada lansia lkarena 
penurunan elastisitas pembuluh darah danl 
menurunnya kemampuan jantung dalam 
memompa darah (Nurarif & Kusuma, 2016). 

Salahl satu terapi intervensi komplementer 
lyang dapat ldilakukan secara mandiri dan 
bersifat alamil yaitu dengan hidroterapi 
lkaki (rendaml kaki air hangat). Pemberian 
rendaman kaki pada larutan hangatl 
memberikan sirkulasi, mengurangi edema, 
meningkatkan sirkulasi otot. Rendam 
hangat akan lmenimbukan respon lsistemik 
terjadi melalui mekanisme vasodilatasi 
(pelebaran lpembuluh darah). Merendam 
lkaki air hangat akan memberi respon lokall 
terhadapl panas melalui stimulasi ini akan 
mengirimkan impuls ldari perifer ke 
hipotalamus (Potter & Perry, 2017). 

Rendaman kaki dapatl dikombinasikan 
dengan lbahan herbal salah satunya jahe. 
Jenlis jahe yang dikenal oleh masyarakat 
yaitu jahe emprit (jahe kuning), jahe gajah 

(jahe badak), danl jahe yang banyak 
digunakan untuk obat-obatan adalah jahe 
merah, karena ljahe merah memiliki 
kandungan minyak atsiri yangl lebih tinggi 
dibandingkan dengan jahe llainnya 
(Setyaningrum & Saparinto, 2013a). Jlahe 
mengandungl lemak, protein, zat patil, 
oleoresin (gingelrol) dan minyak atsiri. 
Rasa hangat dan aroma yangl pedas pada 
jahe disebabkan oleh kandungan minyak 
atsiri (lvolatin) dan lsenyawa oleresin 
(gingelrol). Rasa hangat pada ljahe dapat 
memperlebar pembuluh darah sehingga 
aliran darah lancar (Kurniawati, 2010a). 

Penanganan yang dilakukan yaitu dengan 
cara terapi non farmakologis, salah satunya  
dengan terapi rendaman kaki air jahe 
hangat. Terapi rendaman kaki air jahe 
hangat ini    bertujuan untuk melancarkan 
peredaran darah karena sangat efektif 
untuk menurunkan darah. Efek rendaman 
kaki air jahe hangat ini dilakukan selama 15 
menit. Air hangat juga memiliki dampak 
fisiologis bagi tubuh untuk melancarkan 
sirkulasi darah. Terapi ini sangat efesien 
untuk dilakukan setiap saat dirumah 
(Santoso & Agung, 2015). 

Hasil penelitian (Nurahmandani et al., 
2016a) yang menunjukan tekanan darah 
sesudah diberikan rendaman kaki air 
hangat pada lansia dengan hipertensi di 
panti Werdha Pucang Gading Semarang 
dengan nilai meanl MAP 103,29 mmHg. 
Rata-rata takanan darah sistolik dan 
diastolis sebesar 140.12/84.88l mmHg, 
denlgan standar deviasi 5.476/85.00 
lmmlHg tekanan darah sistolik terendah 
133/81 mmHg dan tekanan ldarah sistolikl 
tertinggi 1l53/91 mmHg.  

Efektifitas terapi rendam kaki ldengan airl 
jahe hangat terhadap penurunan tekanan 
darah dikarenakan merendam lkaki dengan 
air jahe hangatl dapat merileksasilkan otot 
dan anggota gerak dan memperlebarl 
pembuluh ldarah daril kaki dialirkanl ke 
pembuluh darah jantung danl merendam 
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kaki dengan airl jahe hangat dapat dengan 
suhu air 39°Cl dapat mengatasi kurang 
tidur, menghilangkan racun dan infeksi 
lserta melancarkan pembuluh darah 
(Sucipto et al., 2019a) 

Hasil penelitian (Nurahmandani et al., 
2016b) yang menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan tekanan darah sistolik dan 
diastoliclsebelum maupun setelah 
diberikan rendam kaki air jahel hangat. 
Hasil analisis bivariat dengan menggunakan 
uji dependen t-tlest didapatkan hasil bahwa 
tekanan darah setelah ldilakukan rendam 
kaki air jahe hangat terjadi penurunan 
tekanan darah sistolik danl distolik yaitu 
sebesar 17 orang lansia. Hasil Analisa 
bivariat dengan menggunakan Uji 
dependen t-test didapatkan p valuel 
sistolik= 0l.0001 dan p value diastolik= 
0.0001 maka Ha ditlerima dan Ho ditolak itu 
lartinya terdapat efektivitas terapi rendaml 
kaki air jahe hangat terhadap penurunan 
tekanan darah pada lansia dengan 
hipertensi di Panti Werdha Pucang Gading 
Semarang. 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui 
penurunan tekanan darah tinggi pada 
pasien hipertensi setelah melakukan 
rendam kaki air jahe merah hangat. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah studi kasus 
dengan pendekatan asuahan keperawatan 
pada pasien hipertensi yang mengalami 
tekanan darah tinggi, meliputi pengkajian, 
diagnoasa keperawatan, intervensi, 
implementasi, dan evaluasi. Pemberikan 
rendam kaki air jahe merah hangat ini pada 
subjek studi kasus dengan kriteria insklusi : 
Subjek yang menderita hipertensi, tidak 
memiliki luka pada kaki, bersedia diberikan 
terapi rendam kaki airl jahe merah hangat, 
dan denganl hipertensi. Kriteria Eksklusi : 
Subjek yang tidak menderita hipertensi, 
memiliki luka pada kaki, dan subjek yang 
tidak bersedia.  

Alat pengumpulan data dengan 
menggunakan lembar observasi, metode 
yang digunakan wawancara, 
spygnomanometer, dan air jahel merlah 
hangat dengan perbandingan jahe:air yaitu 
1:30ldenganlkadar jahe l2 ruas (berbentuk 
rimpang utuh), selanjutnya digeprek lkasar 
dan ldirebus sampai mendidih. Lalu 
diamkan selama beberapa menit dan 
aplikasikan pada suhu 39°-40°C. Rendam 
kaki air jahel merahl hangat dilakukan 
lselama 15-20 menit dengan pemeriksaan 
tekanan darah pasein dilakukan sebelum 
dan sesudah terapi berlangsung.  

Intervensi terapi rendam kaki air jahe 
merahlhangat diberikan 6lkali dalam 2 
minggu selama 15-20 menit atau sampai 
subjek merasa nyaman dengan observasi 
(Pre test) sebelum dilakukan rendam kaki 
air jahe merah hangat dan (Post test) 
setelah dilakukan rendam kaki jahe merah 
hangat.  

HASIL 

Berdasarkan hasil pengkajian dengan 
subjek studi kasus adalah berjenis kelamin 
perempuan usia 60 tahun dengan diagnosa 
keperawatan risiko perfusi serebral tidak 
efektif b.d hipertensi, didapatkan hasil 
pemeriksaan tekanan darah  140/100 
mmHg, HR 90x/menit, RR 20x/menit. Pada 
saat pengkajian subjek mengatakan bahwa 
sering merasa nyeri tengkuk, bahu dan 
menjalar hingga kepala. Subjek mengatakan 
baru mengetahui bahwa tekanan darahnya 
tinggi dan tidak pernah memeriksakan 
tekanan darah secara teratur, subjek juga 
mengatakan sulit untuk tidur dan sering 
merasa nyeri tengkuk, bahu hingga 
menjalar ke kepela. Subjek mengatakan 
bahwa memiliki riwayat vertigo 3 tahun 
yang lalu, dan tidak pernah memeriksakan 
kesehatannya kembali ke pelayanan 
kesehatan. Subjek mengatakan oprasi 
katarak 2 tahun yang lalu dan saat ini subjek 
mengatakan kedua mata tidak bisa melihat 
dengan jelas dan harus menggunakan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ners Muda, Vol 3 No 3, Desember 2022/ page 307-314 310 
Dyan Sriyatna - Pengaruh Rendam Kaki Air Jahe Merah Hangat Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien 
Hipertensi 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

kacamata. Subjek mengatakan telinga 
sebelah kanan sudah tidak dapat 
mendengar dengan jelas begitu pun dengan 
telinga sebelah kiri sudah mulai tidak bisa 
mendengar dengan jelas. 

Hasil dari pengkajian pada pasien 
ditemukan keluhan seperti lnyeri tengkuk 
yang menjalar ke kepala dan bahu disertai 
dengan peningkatan tekanan darah. 
Bersasarkan data tersebut peneliti 
mengangkat ldiagnosal keperawatan lrisiko 
perfusi serebral tidakl efektif b.d hipertensi 
(D.0l017) (PPNI, 2016). lDefinisi ldiagnosa 
tersebut adalah berisiko mengalami 
penurunan sirkulasi darah keotak. 
Berdasarkan diagnosa keperawatlan risiko 
perfusi serebral tidakeflektif b.d hipertensi 
yang ditegakkan dalam studi lkasus.  

Peneliti menggunakan intervensi yang sama 
untuk lmencapai tujuan keperawatan 
dengan berpedoman padal SIKI (Standalrt 
Intervensil Keperawlatan Indonesia), 
lSehingga kriteria keberhasilannya 
berpedoman pada SLKI (Standart Luaran 
Keperawatan Indonesia) berupa 
penurunanl nilai tekanan darah pada subjek 
studi kasus. Intervensi yang dilakukan 
adalah untuk mengatasi masalah 
keperawatan pada subjek, tujuan yang 
diharapkan perfusi perifer meningkat 
dengan kriteria hasil nyeri ekstremitas 
menurun, tekanan darah sistolik membaik, 
dan tekanan darah diastolik membaik 
(L.02011) (PPNI, 2018). Rencana tindakan 
keperawatan yang dilakukan adalah non 
farmakologis berupa terapi komplementer 
rendam kaki air jahe merah hangat dengan 

melakukan monitor tanda gejala 
lpeningkatan TIKl (Tekanlan darahl 
meningkat), l monitor lstatus pernapasan, 
minilmalkan stimulus dengan menyediakan 
lingkungan yang tenang, berikan posisi 
fowler/semi lfowler.  

Implementasi pada subjek studi kasus ini 
berfokus pada pemberian terapi 
komplementer yaitu terapi rendam kaki air 
jahe merah hangat yang merupakan salah 
satu bentuk hidroterapi air hangat  yang 
menimbulkan efek menldilatasi pembuluh 
darah, melancarkan peredaran darah, 
lmenurunkan ketegangan otot, lmengurangi 
edema, ldan meningkatkan permeabilitas 
kapiler dengan cara merendam kaki 
menggunakan airl hangat dikombinasikan 
dengan jahe merah hangat. Rendam kaki air 
hangat dapat menimbulkan respon sistemik 
melalui mekanisme vasodilatasi pembuluh 
darah (Potter et al., 2016). 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan 
bahwa setelah dilakukan pemeberian terapi 
rendam kaki air jahe merah hangat pada 
subjek studi kasus hipertensi yang 
dilakukan selama 6 kali mampu 
menurunkan tekalnan darah baik systole 
mlaupun diastole. Selajutnya dilakukan 
evaluasi dengan cara menilai kembali 
tekanan darah pada subjek. Hasil 
menunjukkan terdapat penurunan tekanan 
darah pada subjek dengan rata-lrata 
penurunan systole sebanyak 10 lmmHg danl 
penurunlan rata-rata diastole sebanyak l10 
mmHg. 
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Gambar 1. 

Perubahan Tekanan Darah Sistolik Sebeluml dan Sesudah Intervensi Rendaml Kaki lAir Jahe Merah Hangat 

 

 
Gambar 2. 

Perublahan Tekanan Darah Diastolik Sebelum Dan Sesudah Intervensi Rendam lKaki Air Jahe Merah lHangat 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengkajian pada subjek, 
subjek mengatakan baru pertama kali 
mengetahui tekanan darahnya tinggi dan 
pasien mengatakan pada malam hari sulit 
tidur dan nyeri pada tengkuk, didapatkan 
hasil sebelum dilakukan rendam kaki air 
jahe merah hangat tekanan darah subjek 
140 140/100 mmHg dan setelah dilakukan 
rendam kaki air jahe merah hangat tekanan 
darah subjek mengalami penurunan 
menjadi 130/90 mmHg. Hasil evaluasi 
setelah dilakukan rendam kaki air jahe 
merah hangat mengalami penurunan 
tekanan darah pada subjek dengan rata-rata 
systole 10 mmHg dan rata-rata penurunan 
diastole 10 mmHg. (Sustrani et al., 2006) 
Merendam lkaki pada air hangat akanl 

memberikan efek relaksasi, menurunkan 
lrasa nyeril dan meningkatkan lkemampuan 
alat gerak. Secara lilmiah, air hangat 
memiliki dampak fisiologis bagi tubuh. 
Tekanan hidrostatik airl terhadap tubuh 
mendorong pembesaran pembuluh darah 
daril kaki menujul kerongga ldada dan 
darah akan berakumulasi dipembuluh 
darah jantung. Air hangat akan 
menyebabkan dilatasi pembuluh darah, 
menurunkan kekentalan darah, 
menurunkan ketegangan otot, 
meningkatkan metabolisme jaringan danl 
meningkatkan permeabilitas. 

Pada penelitian (Sucipto et al., 2019b) 
efektivitas terapi rendam kaki air jahe 
hangat terhadap penurunan tekananl darah 
dikarenakan merendam kaki dengan air 
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jahe hangat dapat merileksasikan lotot dan 
langgota lgerak dan lmemperlebar 
pembuluh darah jantung dan merendam 
kakil dengan air jahe lhangat dapat dengan 
suhu 39°C dapat menglatasi kurang tidur, 
menghilangkan racun dan infeksi serta 
melancarkanl pembuluh darah. 

Dari hasil studi kasus didapatkan hasil rata-
rata tekanan darah pada subjek mengalami 
penurunan 10 mmHg systole maupun 
diastole. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
peneliltian (Nurahmandani et al., 2016b) 
yang menunjukkan tekanan ldarah sesudah 
dilberikan rendam kaki lair jahe hangat 
pada lansia dengan lhipertensi di lPanti 
Werdha Pucang Gading Semarang dengan 
nilai lmean MAP l103,29 mmHg. Rata-rata 
tekanan darah sistolik ldan diastolik 
sebesar l140.12/84.88 mmHg, dengan 
standart deviasil 5.476/3.1l99 mmHg, nilai 
telngah 140.00/8l5.00 mmHg tekanan 
darah sistolik terendah 133/81l mmHg 
danltekanan darahl sistolik tertinggli 
153/91 mmHg. 

Hidroterapi merupakan salahsatul terapi 
relaksasi lyang menggunakan air sebagai 
media dalam menyembuhkan dan 
meringankan lberbagai keluhan (Lalage, 
2015). Tipe air yang digunakan pada terapi 
inil yaitu air hangat. Efek dari lhidroterapi 
kaki dengan lair hangat akan 
menghasilkanlkalor dan akan terjadi proses 
kondluksi alami lyaitu perpindahan energi 
panas dari air kebagian kaki lyang bersifat 
mendilatasi pembuluh darahl, melancarkan 
peredaran darah, menurunkan keteganganl 
otot, mengurangi edema, dan meningkatkan 
permeabilitas kapiler. Rendaml kaki airl 
hangat dapat lmenimbulkan respon 
sistemik mellalui mekanisme vasodilatasi 
pembuluh darah (Potter et al., 2016). 

Rendam  kaki dapat ldikombilnasikan 
dengan bahan-bahan herbal lainl salah 
satunya jahe. Jenis-jenis jahe yang diklenal 
oleh masyarakat yaitu jahe lemprit (jahel 
kuning), l jahe gajah (jahe badak), ldan jahe 

lmerah (jahe sunti) terapi jahe yang banyak 
ldigunakan untuk obat-obatan adalah jahel 
merah, klarena jahe lmerah lmemiliki 
kandunan lminyak atsiri lyang lebih tinggi 
dibandingl dengan jahe lainnya 
(Setyaningrum & Saparinto, 2013b). Manfaat 
jahe merah memberikan pada pedas ldan 
hanglat jahe berasasl dari senyawa gingerol 
(oleoresin). Rasa hangatl jahe dapat 
merangsang pelepasan hormon adrenalin 
dan memperlebar pembuluh darah 
sehingga mempercepat danl memperlancar 
aliran darah serta meringankan kerja 
jantung, membantu pencernaan, mencegah 
gumpalan darah karena lkandungan 
gingerol yang ldapat menurunkan kadar 
kolesterol dengan cara mencegah sumpatan 
pembuluh darah yang menjadikan 
penyebabl utama stroke, mengatasi mual, 
muntah, mencegah kerusakan lsel 
(Kurniawati, 2010b). 

Mekanisme penurunan ltekanan darah 
berasal dari efek lkalor dari air lhangat dan 
lkandungan minyak atsiri pada jahel yang 
juga memilki sensasi lpanas akan mengenai 
kulit pada telapak klaki sampai mata kaki, 
terjadi proses konduksi antara airl rebusan 
jahe lmerah hangat dengan kulit sehinggal 
terjadi vasodilatasi (pelebaran pembuluh 
darah). Pelebaran pembuluh darah akan 
menstimulus lbaroreseptor yang berada ldi 
beberapa lbagian tubuh salah satunya di 
sinus karotikus dan arkusl aorta. 
Selanjutlnya akan mengirimkanl impuls ke 
medullaoblingata dan mengaktifkan saraf 
parasimpatik.  

Syaraf simpatis akan melebarkan pembuluh 
darah dan melancarkan alirannyal dari 
arahl kaki menuju ke jantung. Lancarnya 
aliranl darah di jantung ini dapat 
lmenurunkan ketegangan dinding 
pembuluh darah jantung sehingga tekananl 
pompal menurunl yang dibuktiklan dengan 
menurunnya nilai tekanan sistolikl. 
Demikian juga pada saat jantung relaksasi 
akan terjadi penurunan nilai tekanan  
diastole (Agung, 2015). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Nurahmandani et al., 2016b), yang 
menunjukkan bahwa lterjadi penurunan 
tekananl darah sistolik dan diastolik 
sebelum maupun setelah diberikanl rendam 
kaki air jahe hangat. Hasill analisa bivariat 
dengan menggunakan uji ldependen t-test 
didapatkanl hasill bahwa ltekanan darah 
setelah dilakukan rendam kaki air jahe 
hangat terjadi penurunanl tekanan dlarah 
sistolik danl diastolik yaitu sebesar 17l 
orang lansia. Hasil lAnalisa bivariatl dengan 
menggunakan Uji ldependen t-test 
didapatkan p value sistolik l= 0.0001 dan p 
value diastolik = 0.0001 makal Ha diterima 
dan lHo ditolak itu artinya terdapat 
efektivitas terapi lrendam kakil air jahe 
hangat terhadap penurunan tekanan darah 
lpada lansia dengan hipertensi di Panti 
Werdha Pucang Gading Semarang. 

SIMPULAN 

Dari hasil studi lkasus yangl diberikanl 
melalui asuhan keperawatan pada pasien 
dengan memberikan terapi komplementer 
rendam kaki air jahe merah hangat pada 
pasien hipertensi, selajutnya dilakukan 
evaluasi dengan cara menilai kembali 
tekanan darah pada subjek. Hasil 
menunjukkan terdapat penurunan tekanan 
darah pada subjek dengan rata-rata 
penurunan systole sebanyak 10 mmHg dan 
penurunan rata-rata diastole sebanyak 10 
mmHg. Dapat disimpulkan adanya 
pengaruh terapil rendam kaki air jahe 
lmerah hangat terhadap pasien hipertensi 
dengan penurunan tekanan darah. 
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